PENGEMBANGAN PRILAKU SOSIAL-EMOSIONAL
ANAK TAMAN KANAK-KANAK
MELALUI LAYANAN BIMBINGAN KONSELING PERKEMBANGAN

A. Pendahuluan

Memasuki era milenium ke-3, kita dihadapkan paddéutan mampu meng-
hadapi persaingan bebas yang menuntut manusia-rmaooggul untuk mampu
menghadapinya. Untuk menghadapi masa itu, kita ma&rhkan generasi-generasi
penerus yang tangguh, yang memiliki kepribadiangyatuh dan ketahanan mental
yang baik.

Ketahanan mental yang kuat ditandai oleh kemampuodividu untuk
mampu menghadapi berbagai permasalahan dan mampwecalekannya dengan
baik, dengan kata lain individu harus mampu bertadan tetap eksis dalam
kehidupannya.

Kemampuan seperti itu tidak bisa dicapai begita,stgtapi perlu upaya
yang dilakukan sejak anak masih kecil. Penguasaababai kemampuan yang
memadai akan menghantarkan individu meraih kebgghagalam kehidupan.

Untuk menunjang keberhasilan individu dalam hidugkan sejak kecil anak
perlu menguasai berbagai kemampuan terutama kenzegmsial emosional yang
baik, karena menurut Daniel Goleman (1995) kebddrasidup seseorang lebih
ditentukan oleh kemampuan emosionalnya dibandingkiemgan kemampuan
intelektual. Kemampuan sosial emosional merupakarddsi bagi perkembangan
kemampuan anak berinteraksi dengan lingkunganroaa&éebih luas.

Dalam berinteraksi dengan orang lain, individu Kidenya dituntut untuk
mampu berinteraksi secara baik dengan orang latapit terkait juga didalamnya
bagaimana ia mampu mengendalikan dirinya secaka Katidakmampuan individu
mengendalikan dirinya dapat menimbulkan berbagaatah sosial emosional dengan
orang lain.

Sejak anak-anak usia TK masalah-masalah sosialienabsudah dapat kita
identifikasi dari berbagai perilaku yang ditampakkanak, diantaranya anak selalu
ingin menang sendiri, bersikap agresif, cepat masatiap keinginannya selalu harus
dituruti, membangkang bahkan menarik diri dari kmggannya dan tidak mau

bergaul dengan teman-temannya.



Permasalahan sosial emosional ini bila dibiarkargitbe saja akan
berkembang menjadi permasalahan yang lebih luaskaiapleks karena anak akan
berkembang ke arah yang lebih buruk, terbentukmymiiadian yang tidak baik dan
berakibat munculnya perilaku-perilaku negatif yamtpk diharapkan. Dengan kata
lain anak akan mengalami kesulitan dan hambatamdptoses perkembangannya.

Untuk membantu mengurangi ketidakmampuan anak blkpe sosial-
emosional yang baik, dan membantu menyiapkan anaknasuki lingkungan

pergaulan yang lebih luas, dibutuhkan layanan bigdnm yang memadai.

B. Karakteristik Anak TK

Anak usia TK memiliki ciri-ciri kepribadian yang ikn Beberapa ahli
pendidikan dan psikologi memandang bahwa periodadalah periode yang sangat
penting yang perlu penanganan sebaik mungkin. Miioatessori (Elizabeth B.
Hurlock, 1978 : 13) berpendapat bahwa usia 3ah@r merupakan periodensitive
atau masa peka yaitu suatu periode dimana suagsift@rtentu perlu dirangsang,
diarahkan sehingga tidak terhambat perkembangar8gmentara itu, Erikson, E. H
(Helms & Turner, 1994 : 64) memandang periode étiagjai faseense of initiative.
Pada periode ini anak harus didorong untuk mengegkaa inisiatifnya, seperti
kesenangan untuk mengajukan pertanyaan dari apg wgdimat, didengar dan
dirasakan. Jika anak tidak mendapat hambatanidgkungannya, maka anak akan
mampu mengembangkan inisiatif, dan daya kreatifuolgan, hal-hal yang produktif
dalam bidang yang disenanginya.

Pendapat lain dikemukakan oleh Kartini Kartono @2&3) bahwa ciri khas
anak usia TK ditandai dengan : (1) bersifat egosemaif, (2) mempunyai relasi
sosial dengan benda-benda dan manusia yang sifagderhana dan primitif, (3)
kesatuan jasmani dan rohani yang hampir-hampirk tidspisahkan sebagai satu
totalitas, dan (4) sikap hidup yang fisiognomis.

Rasa ingin tahu dan sikap antusias yang kuat tephasbgala sesuatu
merupakan ciri yang menonjol pada anak usia TK.kAmamiliki sikap berpetualang
(adventurousness) yang kuat. Anak akan banyak memperhatikan, mesmdkan atau
bertanya tentang berbagai hal yang sempat dilitaat didengarnya. Minatnya yang

kuat untuk mengobservasi lingkungan dan benda-bdndekitarnya membuat anak



senang ikut bepergian ke daerah-daerah. la ak@atsarengamati bila diminta untuk
mencari sesuatu.

Dalam pertumbuhan fisik dan perkembangan motorikaysak usia TK
masih memerlukan aktivitas yang banyak. Kebutulmak aintuk melakukan berbagai
aktivitas sangat diperlukan, baik untuk pengembangat-otot kecil maupun otot-
otot besar. Gerakan-gerak fisik ini tidak sekedanting untuk mengembangkan
keterampilan fisik saja, tetapi juga dapat berpamgaositif terhadap penumbuhan
rasa harga diri anak dan bahkan perkembangan ko¢t@berhasilan anak dalam
menguasai keterampilan-keterampilan motorik dapatnbuat anak bangga akan
dirinya.

Pada usia TK, anak juga menunjukkan minatnya yasrteltih pada teman-
temannya. la akan mulai menunjukkan hubungan darakgpuan bekerja sama yang
lebih intens dengan teman-temannya. Anak memilinate berdasarkan kesamaan
aktivitas dan kesenangan. Selain dari itu, kualdgasdari anak usia ini adalah abilitas
untuk memahami pembicaraan dan pandangan orang skxmakin meningkat
sehingga keterampilan komunikasinya juga meningkahguasaan akan keterampilan
berkomunikasi ini membuat anak semakin senang bedgmn berhubungan dengan
orang lain.

Anak usia TK adalah sosok individu yang sedang jat@m suatu proses
perkembangan dengan sangat pesat dan sangat fumtdhniemgi kehidupan
selanjutnya. Anak memiliki dunia dan karakteridgksendiri yang jauh berbeda dari
dunia dan karakteristik orang dewasa. Anak sarigdt dinamis, antusias dan hampir
selalu ingin tahu terhadap apa yang dilihat darertidrnya serta seolah-olah tak
pernah berhenti untuk belajar.

Selain karakteristik anak usia TK seperti yang dkapkan di atas, ternyata
ditemukan berbagai pandangan para ahli pendidikaug genderung berubah dalam
memandang anak. Ada yang memandang anak sebdgddukgang sudah terbentuk
oleh bawaannya, dan ada pula yang memandang abagasenakhluk yang dibentuk
oleh lingkungannya, ada pula yang menganggap aealagai miniatur orang dewasa,
atau yang memandang anak sebagai individu yargptertotal dari orang dewasa.

Pestalozzi (Solehuddin, 1997 : 25) seorang ahldjplgkan Swiss memandang

bahwa anak terlahir dengan berpembawaan baik. lmamdgang bahwa eksistensi



manusia terjelma dalam suatu evolusi alam. Perkeg#dm manusia terjadi dalam
desain alam dan terbentuk oleh kekuatan-kekuatamn Menurutnya, hukum-hukum
fungsional menyebabkan terjadinya suatu proseaurperihan dan perkembangan
yang sinambung dan bertahap.

Froebel (Solehuddin, 1997 : 27 ) salah seoranght@emdidikan anak usia dini
Eropa (Jerman) memandang bahwa anak pada dasarpeniawaan baiknpate
goodness) dan berpotensi kreatitreative potential). Hal ini berarti secara bawaan,
kecenderungan perkembangan anak itu mengarah kepatiakehidupan yang baik,
dan pada dasarnya anak memiliki kemampuan untukcigtan dan berkreasi.
Persoalannya terletak pada perlakuan lingkungaakadplingkungan cukup memberi
kesempatan kepada anak untuk mengembangkan ppt#essi yang dimilikinya
atau tidak.

Menurut Froebel (Roopnaire, J.L & Johnson, J.E9Q319 56) masa anak
merupakan suatu fase yang sangat penting, berhaegyapakan masa pembentukan
dalam periode kehidupan manuszganpble and maleable phase of human life). Oleh
karenanya masa anak sering dipandang sebagai en@ss bagi penyelenggaraan
pendidikan. Masa anak merupakan fase yang sangaarmental bagi perkembangan
individu karena pada fase inilah terjadinya peluayang sangat besar untuk
pembentukan dan pengembangan pribadi seseoranguriielroebel, jika orang
dewasa mampu menyediakan suatu “taman” yang dingnsasuai dengan potensi
dan bawaan anak, maka anak akan berkembang semjara w

Maria Montessori (Solehuddin, 1997 : 27) seoraigph inovasi pendidikan
di Eropa pada abad 20 memandang bahwa anak marugalatu kutub tersendiri
dari dunia kehidupan manusia. Kehidupan anak dangodewasa dipandang sebagai
dua kutub yang saling berpengaruh satu sama laialitds pengalaman kehidupan
anak akan mempengaruhi pola perilaku dan kehidy@andi masa dewasa.
Sebaliknya pola kehidupan dan perlakuan orang dewashadap anak akan
mempengaruhi pola perkembangan yang dialami anatmtédsori menganggap
bahwa pendidikan adalah suatu upaya membantu pbdtegan anak secara
menyeluruh dan bukan sekedar mengajar. Menurutrg@rit kemanusiaan

berkembang melalui interaksi dengan lingkungannya.



Menurut Montessori, secara bawaan anak sudah nkensliatu pola
perkembangan psikis. Pola perkembangan psikis enupakan embrio spiritual yang
akan mengarahkan perkembangan psikis anak. Pokempkangan psikis ini tidak
teramati pada saat lahir, namun akan terungkaplungleoses perkembangan yang
dijalani anak. Selain dari itu, anak juga memilikiotif yang kuat ke arah
pembentukan sendiri jiwanyae{f-construction), dengan dorongan ini anak secara
spontan berupaya mengembangkan dan membentuk adirmglalui pemahaman
terhadap lingkungannya.

Untuk mengembangkan pola perkembangan psikis tersdilakukan sejak
kecil melalui pengalaman-pengalaman interaksionahdmlikan. Kondisi yang
diperlukan untuk perkembangan ini adalah : pertaadanya interaksi yang terpadu
antara anak dengan lingkungannya (baik benda maaomnyg), dan kedua, adanya
kebebasan bagi anak.

Selain konsepself-construction, menurut Montessori dalam perkembangan
anak terdapat masa-masa sensitif, yaitu suatu pasg ditandai dengan begitu
tertariknya anak terhadap suatu objek atau kaiakitertertentu dan cenderung
mengabaikan objek-objek yang lain. Juga menurut tb&sori, dalam jiwa anak
terdapat jiwa penyeralfsorbent mind) yaitu gejala psikis yang memungkinkan anak
membangun pengetahuannya dengan cara menyerapusgaudingkungannnya dan
menggabungkan pengetahuan yang diperolehnya daogsaing ke dalam kehidupan
psikisnya.

Ki Hadjar Dewantara (Solehuddin, 1997 : 31) adaiakoh dan sekaligus
“Bapak” Pendidikan Nasional berpendapat, bahwa dabk dengan kodrat atau
pembawaannya masing-masing. Kekuatan kodrati ydagpada anak adalah segala
kekuatan dalam kehidupan bathin dan lahir anak yalegkarena kekuasaan kodrat.
Kodrat anak bisa baik dan bisa pula sebaliknya, Hadrat itulah yang akan
memberikan dasar bagi pertumbuhan dan perkembamgen

Ki Hadjar Dewantara memandang bahwa pendidikatngidahanya menuntun
tumbuh kembangnya kekuatan-kekuatan kodrat yangiklimnak. Pendidikan sama
sekali tidak mengubah dasar pembawaan anak, keewgtiberikan tuntunan agar
kodrat-kodrat bawaan anak itu tumbuh ke arah yahitpIbaik. Pendidikan berfungsi



menuntun anak yang berpembawaan tidak baik memyjexbudi pekerti baik dan
menuntun yang sudah berpembawaan baik menjadibebkualitas lagi.

Menurut Ki Hadjar Dewantara ada 6 cara pokok negriean pendidikan yaitu
: (1) memberi contoh, (2) pembiasaan, (3) pengajafd) perintah, paksaan, dan
hukuman, (5) disiplin diri sendiri, serta (6) pategnan lahir dan bathin secara
langsung.

Menurut pandangan konstruktivis yang dimotori Jediaget dan Lev
Vygotsky bahwa anak itu bersifat aktif dan memikldmampuan untuk membangun
pengetahuannya. Secara mental anak mengkonstenge@huannya melalui refleksi
terhadap pengalamannya. Anak memperoleh pengetabu&an dengan cara
menerima secara pasif dari orang lain, melainkangae cara membangunnya sendiri
secara aktif melalui interaksi dengan lingkunganmmak adalah makhluk belajar
aktif yang dapat mengkreasi dan membangun pengataka.

Piaget (Roopnaire, J.L & Johnson, J.E., 1993) selaskan bahwa
perkembangan anak berlangsung melalui suatu undag bersifat universal dan
sama. Masing-masing tahap perkembangan ditandaikaleakteristik tertentu dalam
cara berpikir dan berbuat. Pada intinya, proselsepabangan berfikir itu bergeser dari
berpikir konkrit ke arah berpikir abstrak.

Vygotsky (Berk, L. E & Winsler, A., 1995) menekamk pentingnya konteks
sosial untuk proses belajar anak, dan pengalamaraksi sosial ini sangat berperan
dalam mengembangkan kemampuan berpikir anak. iggpiga menjelaskan bahwa
bentuk-bentuk aktivitas mental yang tinggi dipehotiari konteks sosial dan budaya
tempat anak berinteraksi dengan teman-temannyacatang lain. Oleh karenanya,
menurut Vygotsky, untuk memahami perkembangan aitkatut memahami relasi-
relasi sosial yang terjadi pada lingkungan tempanak bergaul.

Piaget dan Vygotsky sangat menekankan pentingnyatak bermain sebagai
sarana untuk pendidikan anak, terutama untuk keygam pengembangan kapasitas
berfikir. Mereka berpendapat bahwa perkembangatakermoral juga berakar pada
aktivitas bermain anak, yaitu pada saat anak mebgegkan empati serta memahami
peraturan dan peran kemasyarakatan.

Berdasarkan beberapa pandangan para ahli di a&pat disimpulkan bahwa

pada dasarnya masa anak adalah masa yang santag p@mg akan menentukan



proses perkembangan selanjutnya. Pada masa inilsiajar membentuk dirinya
melalui interaksi-interaksi dengan lingkungannya kingan lingkungan yang
kondusif bagi anak akan membantu perkembangansawdkimal mungkin.

C. Tinjauan tentang Prilaku Sosial Anak TK
Pengertian Perilaku Sosial

Perilaku sosial merupakan aktivitas dalam huburdgmgan orang lain, baik
dengan teman sebaya, guru, orang tua maupun saalataranya.Di dalam
hubungan dengan orang lain, terjadi peristiwaspigra yang sangat bermakna dalam
kehidupannya yang membentuk kepribadiannya, yangbaetu perkembangannya
menjadi manusia sebagaimana adanya.

Sejak kecil anak telah belajar cara berperilaksiado sesuai dengan harapan
orang-orang yang paling dekat dengan dia, yaitlbunya, ayahnya, saudara-
saudaranya, dan anggota keluarga yang lain. Apg yelah dipelajari anak dari
lingkungan keluarganya sangat mempengaruhi pergakialnya.

Perasaan terhadap orang lain, juga merupakan thasilpengalaman yang
lampau dan mempengaruhi hubungan sosial, sepery glapat diobservasi dalam
situasi kehidupan sehari-hari. Hasil observasietli& sebagaimana yang diungkapkan
oleh Johnson (1975 : 82) menunjukan bahwa analebku dalam suatu kelompok
berbeda dengan perilakunya dalam kelompok lainilaRar anak dalam kelompok
juga berbeda dengan pada waktu dia sendirian.

Kehadiran orang lain dapat menimbulkan reaksi Va@dpeda pada tiap-tiap
anak. Menurut Johnson, perbedaan ini dapat tek@adina beberapa faktor, yaitu :
persepsi individu yang menjadi anggota kelompokglungan tempat terjadinya

interaksi dan pola kepemimpinan yang dipakai guikeths.

Kemampuan sosial yang perlu dimiliki anak TK
Beberapa kemampuan sosial yang perlu dimiliki art@ladalah :
a). Kemampuan dalam menjalin hubungan dengan orang lain
Pada awal masa bayi (kira-kira usia tiga bulan)akarsudah mulai
menunjukkan keinginannya untuk berhubungan dengangolain, dengan “senyum

sosial” yang ditunjukkannya bila ada orang yang de#atinya. Pada saat itu sifat



hubungannya dengan orang lain masih sangat terlkat@na kemampuan reaksi dan
komunikasinya yang juga masih amat terbatas. Keamuplada akhir masa bayi (kira-
kira usia dua tahun) anak sudah mulai dapat beeidan memiliki beberapa puluh

kosa kata, keinginan untuk menjalin hubungan am@nusia sudah lebih nyata, hal
ini ditampakkan melalui sikap dan perilakunya teld@m orang-orang yang

ditemuinya, terutama dengan anak-anak sebaya.

Masuknya anak ke dalam dunia TK memberikan keseanpag¢rgaul dengan
anak lain yang sebaya semakin besar. Hal ini mekarepeluang pada anak untuk
lebih melancarkan dan meningkatkan kemampuan bemkikasinya. Pada usia TK
anak diharapkan telah dapat menyatakan perasaasap@nya melalui kata-kata, bila
marah pada temannya ia akan mengatakan “kamu atsakamu jahat”, kalau takut
sesuatu ia akan mengatakan “saya takut itu” atdaukea senang ia juga akan
mengatakan “saya senang”.

Selain dari itu, anak juga sudah mulai mampu memk#aasi yang dihadapi.
Bila merebut mainan temannya, kemudian temannya bemrmh dan guru
memelototinya, ia tahu bahwa perilakunya itu tidédukai oleh teman dan gurunya.
Anak juga mulai dapat memilih teman yang dianggegsuai dengan keinginannya,
mulai mempunyai teman yang dianggap sesuai dengangikannya, mulai
mempunyai teman dekat, dan menghindari teman-tgraag tidak disukainya. Pada
usia ini anak juga sudah mulai dapat bermain d&elmmpok kecil yang menuntut
kebersamaan dan kerjasama, mulai belajar berbajademgan orang lain, belajar
menunggu giliran dan lain-lain.

Pengalaman berhubungan (bersosialisasi) dengamgy ¢eiamnini memberikan
pelajaran pada anak bahwa ada perilaku-perilakg gésukai oleh teman-teman atau
gurunya yang menyebabkan ia diterima di lingkungeneka, dan ia tahu pula bahwa
ada perilaku-perilaku yang tidak disukai temanriyangan pengetahuannya itu anak
mulai mengubah perilaku yang negatif dan mengenksmngerilaku-perilaku yang
positif agar hubungan dengan orang lain dapat te¢slangsung dengan baik. Anak
semakin mampu mengendalikan perasaan-perasaannymetagikuti aturan-aturan
yang ditentukan oleh lingkungannya, untuk dapat pertahankan hubungan yang

baik dengan orang lain.



Bila pengalaman awal seorang anak dalam bers@snliebih banyak
memberi kesenangan dan kepuasan, maka dapat diberkiproses sosialisasinya
berkembang ke arah yang positif, tetapi sebaliknlzatidak, hambatan dan kesulitan
dalam bersosialisasi akan banyak ditemui anak.

Menurut Dini P. Daeng S (1996: 114) ada empatofalgang berpengaruh
pada kemampuan anak bersosialisasi, yaitu :

1. Adanya kesempatan untuk bergaul dengan orang-odingekitarnya dari
berbagai usia dan latar belakang.
Semakin banyak dan bervariasi pengalaman dalanabledlgngan orang-orang di
lingkungannya, maka akan semakin banyak pula Haldrey dapat dipelajarinya,
untuk menjadi bekal dalam meningkatkan keteramstasialisasi tersebut.

2. Adanya minat dan motivasi untuk bergaul
Semakin banyak pengalaman yang menyenangkag wperoleh melalui
pergaulan dan aktivitas sosialnya, minat dan mstiuatuk bergaul juga akan
semakin berkembang. Keadaan ini memberi peluang yabih besar untuk
meningkatkan ketrampilan sosialisasinya. Denganatmdan motivasi bergaul
yang besar anak akan terpacu untuk selalu mempenaaasan pergaulan dan
pengalaman dalam bersosialisasi, sehingga makilyakapula hal-hal yang
dipelajarinya yang pada akhirnya akan meningkatk&kemampuan
bersosialisasinya. Sebaliknya bila seorang anakktichemiliki minat dan
motivasi untuk bergaul, akan cenderung menyemgin lebih suka melakukan
kegiatan-kegiatan yang tidak banyak melibatkandanuntut hubungan dengan
orang lain. Dengan demikian makin sedikit pengalarargaulnya dan makin
sedikit pula yang dapat dipelajarinya tentang pglegayang dapat menjadi bekal
untuk meningkatkan kemampuan sosialisasinya.

3. Adanya bimbingan dan pengajaran dari orang laimgyaiasanya menjadi
“model” bagi anak.
Walaupun kemampuan sosialisasi ini dapat palaembang melalui cara “coba-
salah” (trial and error) yang dialami oleh anakJahe pengalaman bergaul atau
dengan “meniru” perilaku orang lain dalam berg#etiapi akan lebih efektif bila
ada bimbingan dan pengajaran yang secara sendmekdn oleh orang yang
dapat dijadikan “model” bergaul yang baik bagi anak



4. Adanya kemampuan berkomunikasi yang baik yang dinaihak.

Dalam berkomunikasi dengan orang lain, andkkt hanya dituntut untuk
berkomunikasi dengan kata-kata yang dapat difahaetiapi juga dapat
membicarakan topik yang dapat dimengerti dan mkrzapi orang lain yang
menjadi lawan bicaranya. Kemampuan berkomunikasimenjadi inti dari
sosialisasi.

Menurut Elizabeth B. Hurlock, (1978 : 228) untuk empadi orang yang
mampu bersosialisasi memerlukan tiga proses. Mameging proses terpisah dan
sangat berbeda satu sama lain, tetapi saling bankd{egagalan dalam satu proses
akan menurunkan kadar sosialisasinya. Ketiga prss®alisasi tersebut adalah :

1. Belajar berperilaku yang dapat diterima secaraaosi
Setiap kelompok sosial mempunyai standar bagi @aggotanya tentang perilaku
yang dapat diterima. Untuk dapat besosialisasi éidak hanya harus mengetahui
perilaku yang dapat diterima, tetapi mereka jugahaenyesuaikan perilakunya
dengan patokan yang dapat diterima.

2. Memainkan peran sosial yang dapat diterima. Seéspmpok sosial mempuyai
pola kebiasaan yang telah ditentukan dengan sekskahgara anggotannya dan
dituntut untuk dipatuhi. Sebagai contoh, ada pemamng telah disetujui bersama
bagi orang tua dan anak serta ada pula peran wdaly disetujui bersama bagi
guru dan murid. Anak dituntut untuk mampu memamgaran-peran sosial yang
diterimanya.

3. Perkembangan sikap sosial. Untuk bersosialisasgateraik anak-anak harus
menyenangi orang dan kegiatan sosial. Jika metagat melakukannya, mereka
akan berhasil dalam penyesuaian sosial dan ditesgbagai anggota kelompok
sosial tempat mereka bergaul.

b) Kemampuan melakukan kegiatan bermain dan menggnmeddgtu luang

Dunia anak adalah dunia bermain, khususnya pada @aaekolah bermain
merupakan kebutuhan dasar mereka. Dengan demilagarlah bila sebagian besar
waktu anak diisi dengan kegiatan bermain.

Elizabeth B. Hurlock (1978: 234) memberikan batagantang bermain
sebagai “kegiatan bermain adalah kegiatan yangudien tanpa mempertimbangkan

hasil akhir, semata-mata untuk menimbulkan kesearamdpn kegembiraan saja.
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Biasanya anak melakukakannya secara suka rela fmksaan dan tanpa ada aturan
main tertentu, kecuali bila ditentukan oleh pihakal yang terlibat dalam permainan
tersebut”.

Anak usia prasekolah pada umumnya senang melakpkamainan yang
mengandung aktivitas gerak, seperti berlari, melgrmoemanijat dan bersepeda, tetapi
ada pula anak yang tidak begitu menyukai kegiatamabin aktif, anak demikian
lebih memilih bentuk kegiatan bermain pasif yangakg banyak merangsang aspek
fisik motoriknya tetapi lebih merangsang aspek eemiangan lainnya, terutama
perkembangan kognitifnya.

Kedua jenis kegiatan bermain ini baik bermain aktdupun bermain pasif
sama-sama bermanfaat bagi perkembangan anak, nartuknmemberi manfaat yang
optimal dan bersifat menyeluruh bagi perkembangaak.akedua jenis kegiatan

bermain ini perlu dilakukan oleh anak secara seirgba

c¢) Kemampuan anak mengatasi situasi sosial yang dgdhada

Kemampuan anak dalam mengatasi situasi sosial giduaglapi erat kaitannya
dengan kemampuan anak dalam menjalin hubugan matausia. Hal ini disebabkan
karena situasi sosial yang dihadapi anak, mau tmdaki melibatkan orang lain
sehingga pada dasarnya tidak dapat lepas dari gaboga dengan orang lain. Salah
satu hal yang berkaitan dengan kemampuan mengatizessi sosial ini, anak tidak
selalu harus berhubungan secara langsung dengarg deen. Masalah yang
dihadapinya tidak berhubungan langsung dengan olaing tetapi berhubungan
dengan situasi sosial, yaitu situasi yang diciptadigh orang lain. Misalnya, seorang
anak TK sedang mengikuti kegiatan menggambar diskefang sebenarnya tidak
disukainya. Keadaan ini menimbulkan perasaan daggl@man yang tidak enak pada
dirinya. Bila ia tidak mau melakukan kegiatan igutakut dihukum gurunya, tetapi
bila ia mengikuti terus ia merasa sangat bosan. gsltiasi situasi semacam ini
diperlukan kemampuan anak untuk mencari pemecalasalah yang sebaik-baiknya
sesuai dengan perkembangan yang telah dicapaiaga &sia ini diharapkan anak
telah menyadari tuntutan yang diharapkan oleh linglan. la sudah harus dapat
mengikuti aturan main yang ada, mengikuti tokohitae yang dihadapi dan mencoba

untuk mengendalikan perasaan-perasaannya dengayecsy lebih positif.
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Pola Perilaku Sosial

Sebagian dari bentuk perilaku sosial yang berkegppada masa kanak-kanak
awal, merupakan perilaku yang terbentuk atas dasalasan yang diletakkan pada
masa bayi. Sebagian lainnya merupakan bentuk agarilsosial baru yang
mempunyai landasan baru. Banyak di antara landasanini dibina oleh hubungan
sosial dengan teman sebaya di luar rumah dan hgkhg diamati anak dari tontonan
televisi atau buku komik.

Pola perilaku dalam situasi sosial banyak yang r&mjidak sosial atau
bahkan anti sosial, tetapi masing-masing tetap iqgnbagi proses sosialisasi.
Landasan yang diletakkan pada masa kanak-kanakak&al menentukan cara anak
menyesuaikan diri dengan orang lain.

Pola perilaku sosial menurut Elizabeth. B. HurldtR78 : 239) terbagi atas
dua kelompok, yaitu pola perilaku yang sosial dafaperilaku yang tidak sosial.
Pola perilaku yang termasuk dalam perilaku soslaladn :

1) Kerja sama Sekelompok anak belajar bermain atau bekerja bersdengan
anak lain. Semakin banyak kesempatan untuk melaksdsuatu bersama-sama,
semakin cepat mereka belajar melakukannya deng&garja sama.

2) PersainganPersaingan merupakan dorongan bagi anak-anak u@uksaha
sebaik-baiknya, hal itu akan menambah sosialisasreka. Jika hal itu
diekspresikan dalam pertengkaran dan kesombongapat dmengakibaan
timbulnya sosialisasi yang buruk yang dialami anak.

3) Kemuraharhati Kemurahan hati, terlihat pada kesediaan untukamgrsesuatu

dengan anak lain meningkat dan sikap mementingkensendiri semakin
berkurang setelah anak belajar bahwa kemurahamieatghasilkan penerimaan
sosial.

4) Hasratakanpenerimaarsosial Jika hasrat pada diri anak untuk diterima kuat,

hal itu mendorong anak untuk menyesuaikan diri dartgntutan sosial. Hasrat
untuk diterima oleh orang dewasa biasanya timbhihlewal dibandingkan

dengan hasrat untuk diterima oleh teman sebaya.
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5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)

1)

Simpati. Anak kecil tidak mampu berperilaku simpati sampereka pernah
mengalami situasi yang mirip dengan dukacita. Amengekspresikan simpati
dengan berusaha menolong atau menghibur seseaagggdang bersedih.
Empati Empati adalah kemampuan meletakkan diri sendiardgbosisi orang
lain dan menghayati pengalaman orang tersebutinHahpat berkembang pada
anak jika anak dapat memahami ekspresi wajah asksud pembicaraan orang
lain.

Ketergantungan Ketergantungan terhadap orang lain dalam hal ubant

perhatian, dan kasih sayang mendorong anak untpletiaku dalam cara yang
diterima secara sosial. Anak akan berusaha merkanukerilaku sosial yang
dapat diterima agar dapat memenuhi keinginannya.

Sikap ramah Anak kecil memperlihaan sikap ramah melalui kessthya
melakukan sesuatu untuk orang lain atau anak Eindgéngan mengekspresikan
kasih sayang kepada mereka.

Sikap tidak mementingkardiri sendiri Anak perlu mendapat kesempatan dan

dorongan untuk membagi apa yang mereka miliki. jBelmemikirkan orang
lain dan berbuat untuk orang lain.

Meniru. Dengan meniru orang yang diterima baik oleh keldmpasial, anak-
anak memperoleh kesempatan untuk mengembangkandaifameningkatlam
penerimaan kelompok terhadap diri mereka.

Perilaku kelekatan(attachmentbehavio). Dari landasan yang diberikan pada

masa bayi, yaitu ketika bayi mengembangkan kelekgaamg hangat dan penuh
cinta kasih kepada ibu atau pengganti ibu, anak keangalihkan pola perilaku
ini kepada anak atau orang lain dan belajar mempiraahabatan dengan
mereka.

Adapun pola perilaku yang tidak sosial adalah pkulyang menunjukkan:
Negativisme.Negativisme adalah perlawanan terhadap tekananpdek lain
untuk berperilaku tertentu. Biasanya hal itu dinygada usia dua tahun dan
mencapai puncaknya antara umur 3 dan 6 tahun. &ksisiknya mirip dengan
ledakan kemarahan, tetapi secara setahap demapataanti dengan penolakan

lisan untuk menuruti perintah.
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2) Agresi. Agresi adalah tindakan permusuhan yang nyata aagaman
permusuhan. Biasanya tidak ditimbulkan oleh oramgn.l Anak-anak
mengekspresikan sikap agresif mereka berupa pergeasecara fisik atau lisan
terhadap pihak lain, dan biasanya terhadap anai ighih kecil.

3) PertengkaranPertengkaran merupakan perselisihan pendapat ry@mgandung
kemarahan yang umumnya dimulai apabila seseorarigkukan penyerangan
yang tidak beralasan. Pertengkaran berbeda dassiadg?ertengkaran melibaan
dua orang atau lebih sedangkan agresi merupakaektn dirinya sendiri. Dalam
pertengkaran salah seorang yang terlibat memaipkaan bertahan sedangkan
dalam agresi peran dirinya yang selalu agresif.

4) Mengejekdan menggretak Mengejek merupakan serangan secara lisan terhadap

orang lain, sedangkan menggretak merupakan seramaganbersifat fisik. Dalam
kedua hal tersebut si penyerang memperoleh keputdesagan menyaksikan
ketidakenakan (ketidak senangan) korban dan usahartyk balas dendam.

5) Perilakuyangsok kuasa Perilaku ini adalah kecenderungan untuk mendasnina

orang lain atau menjadi “majikan”. Jika diarahalsstara tepat hal ini dapat
menjadi sifat kepemimpinan, tetapi umumnya tidakitéan, dan biasanya hal ini
mengakibaan timbulnya penolakan dari kelompok &osia

6) EgosentrismeHampir semua anak kecil bersifat egosentrik, rdatti bahwa
mereka cenderung berpikir dan berbicara tentanignadéreka sendiri. Apakah
kecenderungan ini akan hilang, menetap atau akdéternbang semakin kuat,
sebagian bergantung pada kesadaran anak bahwai hlmémbuat mereka tidak
populer dan sebagian lagi bergantung pada kuateyaskeinginan mereka untuk
menjadi populer.

7) Prasangkalandasan prasangka terbentuk pada masa kanak-kamalk yaitu
ketika anak menyadari bahwa sebagian orang berbadamereka dalam hal
peampilan dan perilaku dan bahwa perbedaan ini kéédmpok sosial dianggap
sebagai tanda kerendahan. Bagi anak kecil tidakie@dum mengekspresikan
prasangka dengan bersikap membedakan orang-oraggnereka kenal.

8) Antagonismgeniskelamin Ketika masa kanak-kanak berakhir, banyak anak lak

laki ditekan oleh keluarga laki-laki dan teman sgbauntuk menghindari

pergaulan dengan anak perempuan atau memainkandpemn anak perempuan”.
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Mereka juga mengetahui bahwa kelompok sosial mearanthki-laki lebih tinggi
derajatnya daripada anak perempuan. Walaupun damikiada umur ini anak
laki-laki tidak melakukan pembedaan terhadap anakrerppuan, tetap
menghindari mereka dan menghindari aktivitas yalmggbap sebagai aktivitas
anak perempuan.

Selain dari itu, menurut Helms & Turner (1984 : P@bla perilaku sosial anak
dapat dilihat dari empat dimensi, yaitu : (1) amnkpat bekerjasama (cooperating)
dengan teman, (2) anak mampu menghargai (altruieman, baik dalam hal
menghargai milik, pendapat, hasil karya teman &tndisi-kondisi yang ada pada
teman, (3) anak mampu berbagi (sharing) kepadanteAmakah anak mampu berbagi
sesuatu yang dimilikinya kepada teman, mau mahgahda teman dan sebagainya,
dan (4) anak mampu membantu (helping others) otaimg Hal ini tidak hanya
ditunjukkan dalam hubungannya dengan teman seletgpitjuga dengan orang

dewasa lainnya.

Pengaruh Kelompok Sosial

Pada semua tingkatan usia, orang dipengaruhi adémipok sosial dengan
siapa mereka mempunyai hubungan tetap, dan menmpdkempat mereka
mengidentifikasi diri. Pengaruh ini paling kuatjaeli pada masa kanak-kanak dan
sebagian masa remaja akhir. Menurut Elizabeth. Boldk,. (1978, 231) keluarga
merupakan agen sosialisasi yang paling pentingk&eanak-anak memasuki sekolah,
guru mulai memasukkan pengaruh terhadap sosialsastka, meskipun pengaruh
teman sebaya biasanya lebih kuat dibandingkan depgiagaruh guru dan orang tua.
Studi tentang perbedaan antara pengaruh teman ssetmy pengaruh orang tua
terhadap keputusan anak pada berbagai tingkatam omememukan bahwa dengan
meningkatnya umur anak, jika nasihat yang diberiéket keduanya (orang tua dan

teman sebaya) berbeda maka anak cenderung lepédntaruh oleh teman sebaya.

Pengukuran Perilaku Sosial
Banyak metode dan teknik yang dapat digunakanmdatengukur perilaku
sosial anak-anak, seperti yang diungkapkan olesildgl978 : 248-249). Metode-

metode ini dapat dibedakan atas :
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1) Metode observasi langsung, yaitu langsung mengehsieperilaku anak-anak di
dalam interaksi sosial. Observasi ini dapat dilaulalam situasi bebas dan dapat
pula dilakukan dalam situasi yang berstruktur.

2) Metode dengan menggunakan alat-alat rekaman summagdmbar gerakan.
Penggunaan alat ini dilakukan untuk mempertinggsilhgenelitian dan
memperluas sasaran penelitian.

3) Metode dengan menggunakan penilaian guru terhatkpyang berada di bawah
tanggung jawabnya. Metode ini dipergunakan antama bleh Rutter (1967)
dengan menggunakan Skala Perilaku Anak-Anak, temtéerber (1972) dengan
menggunakan Skala Penilaian Perilaku Sosial, seéhaga yang diungkapkan
oleh Cohen (1978 : 177).

4) Metode dengan memintakan kepada anak-anak untirg salenilai diri antara

yang satu dengan yang lain.

D. Tinjauan tentang Emosi Anak TK
Pengertian Emosi

Emosi merupakan suatu keadaan atau perasaan yeggjobek dalam diri
individu yang sifatnya disadari. Oxford English anary mengartikan emosi sebagai
suatu kegiatan atau pergolakan pikiran, perasaasu matau setiap keadaan mental
yang hebat. Selain itu, Daniel Goleman merumuskanse sebagai sesuatu yang
merujuk pada suatu perasaan dan pikiran-pikirasrye suatu keadaan biologis dan
psikologis, serta serangkaian kecenderungan untektindak. Emosi dapat
dikelompokkan sebagai suatu rasa marah, kesedihsa,takut, kenikmatan, cinta,

terkejut, jengkel atau malitp://www.e-psikologi.com

Selain pengertian di atas, English and EnglishadaByamsu Yusuf L. N,
2000:114) mengungkapkan emosi sebagai “a complginfestate accompanied by
characteristic motor and glandular activies”. Emdsilam hal ini dimaksudkan
sebagai suatu keadaan perasaan yang kompleks ysentpiddengan karakteristik
kegiatan kelenjar dan motoris). Sarlito Wirawanv&aro berpendapat bahwa emosi
merupakan “setiap keadaan pada diri seseorangdiaegai warna afektif baik pada
tingkat lemah (dangkal) maupun pada tingkat yarmg I(mendalam). Dari beberapa

pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa emokitadarna afektif yang menyertai
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setiap keadaan atau perilaku individu, atau derkgda lain suatu perasaan-perasaan

tertentu yang dialami pada saat menghadapi (meagihayatu situasi tertentu.

Perkembangan Emosi Anak TK

Perkembangan emosi muncul lebih awal dari perkeg@waisosial maupun
kognitif, dan pada masa bayi, kemampuan ini merapadat untuk berkomunikasi
dengan lingkungannya. Hubungan emosional yang tlikesieh bayi selama masa ini
dengan orang-orang yang dekat dengannya akan mgarpén cara ia berinteraksi
dengan orang lain di masa-masa yang akan datangaRenan pada masa ini adalah
pengalaman yang sangat penting dan masa bayi adadsla yang peka untuk
perkembangan kepribadiannya.

Hasil penelitian Izard, 1982 (dalam Shaffer, 1988)3menunjukkan bahwa
berbagai emosi muncul di berbagai kesempatan padaathun pertama kehidupan
anak. Beberapa saat setelah kelahiran, bayi dapatimukkan minat, sedih, muak
dan tersenyum.

Ekspresi marah muncul ketika anak berusia 3-4 buemikian pula rasa
sedih. Rasa takut tampak pada usia 5-7 bulan yidngdidiengan timbulnya rasa malu
dan perilaku malu-malu. Bayi juga dapat mengekkegsperasaannya secara vokal.
Bayi yang sehat misalnya, akan mengeluarkan berlmegauk tangisan. Ada tangis
lapar, sakit, manja, marah dan lain-lain.

Menurut Sroufe, 1979 (dalam Papalia & Olds, 1989)14ayi berusia 0-1
bulan relatif tidak responsive, jarang bereakshdadap rangsangan luar. Usia 1-3
bulan, bayi terbuka terhadap rangsangan. Bayi nmuéamperlihatkan minat dan rasa
ingin tahu serta suka tersenyum terhadap orang Bagi berusia 3-6 bulan mulai
dapat mengantisipasi apa yang akan terjadi dant d&gawa bila hal tersebut tidak
terlaksana. Kekecewaan bayi diungkapkan dalam kentemarahan atau
kewaspadaan. Bayi sering tersenyum, mendekut babkiamwa. Saat bayi berusia 7-9
bulan, ia mulai melakukan “permainan sosial” damoada memperoleh tanggapan
dari orang lain. Bayi mulai berbicara, menyentuk d@embujuk bayi lain agar mau
menanggapinya. Bayi dapat mengekspresikan berbagaam emosi, memperli-
hatkan kegembiraan, rasa takut, rasa marah, dagrdaem. Memasuki usia 9-12

bulan, bayi mulai merasa takut terhadap orang adeng berlaku lunak terhadap suatu
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situasi baru. Pada usia 1 tahun bayi mulai dajpét jelas mengkomunikasikan emosi
mereka, memperlihatkan ambivalensi dan gradassparmya. Memasuki usia 12-18
bulan, bayi menjelajahi lingkungan, menggunakam@rgang paling dekat dengan
dirinya sebagai basis pengaman. Jika bayi telahguossai lingkungan, ia merasa
lebih percaya diri dan lebih berani memaksakan kéalenya.. Ketika memasuki usia
18-36 bulan, kadang-kadang anak menjadi cemas &areai menyadari bahwa ia
mulai menjauh dari pengasuhnya. Anak mulai menydaderbatasan dirinya dalam

berfantasi, dalam bermain dan mulai melakukan ifikeas$i terhadap orang dewasa.

Pola Perkembangan Emosi Anak

Kemampuan untuk bereaksi secara emosional sudah sapk bayi
dilahirkan. Gejala pertama perilaku emosional dagiihat dari keterangsangan
umum terhadap suatu stimulasi yang kuat. Keteraumggsa yang berlebih-lebihan
dapat tercermin dalam aktivitas yang banyak yantungikkan oleh bayi.
Keterangsangan umum pada bayi yang baru lahir ddipatdakan menjadi reaksi
yang sederhana yang mengesankan tentang kesenalaganketidaksenangan.
Menurut Elizabeth B. Hurlock (1978:79) reaksi yangnyenangkan pada bayi dapat
diperoleh dengan cara mengubah posisi tubuh sébartiba, membuat suara keras,
atau membiarkan bayi menggunakan popok yang bRsatgsangan ini menimbulkan
reaksi emosional berupa tangisan dan aktivitas ykogt. Sebaliknya, reaksi
emosional yang menyenangkan dapat tampak jelesddilayi menetek pada ibunya.

Dengan meningkatnya usia anak, reaksi emosionak amalai kurang
menyebar, dan dapat lebih dibedakan. Misalnya, ananunjukkan reaksi
ketidaksenangan hanya dengan menjerit dan menakgmsudian reaksi mereka
berkembang menjadi perlawanan, melempar benda, ejamgkan tubuh, lari
menghindar, bersembunyi dan mengeluarkan kata-Ksagan bertambahnya usia,
reaksi emosional yang berwujud kata-kata semakimimg&at, sedangkan reaksi

gerakan otot mulai berkurang.
Karakteristik Emosi Anak

Menurut Elizabeth B. Hurlock (1978: 94) emosi anakmiliki karakteristik-

karakteristik sebagai berikut :
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. Emosi yang kuat

Anak kecil bereaksi terhadap suatu stimulusi derigtensitas yang sama, baik
terhadap situasi yang remeh maupun yang sulit. Aeikm mampu menunjukkan
reaksi emosional yang sebanding terhadap stimydaigj dialaminya.

. Emosi sering kali tampak

Anak-anak seringkali tidak mampu menahan emosiogaderung emosi anak
nampak dan bahkan berlebihan.

. Emosi bersifat sementara

Emosi anak cenderung lebih bersifat sementarayyartialam waktu yang relatif
singkat emosi anak dapat berubah dari marah kemueizenyum, dari ceria
berubah menjadi murung. Hal ini disebabkan karaga faktor yaitu : (a)
kemampuan merubah system emosi yang terpendam dhemesi yang terus
terang, (b) adanya kekurangsempurnaan pemahambadagr situasi karena
ketidakmatangan intelektual dan pengalaman yangat®s, dan (c) rentang
perhatian yang pendek sehingga perhatian muddiiena

. Reaksi emosi mencerminkan individualitas

Semasa bayi, reaksi emosi yang ditunjukkan anahifrslama. Secara bertahap,
dengan adanya pengaruh faktor belajar dan lingkuyngerilaku yang menyertai

berbagai emosi anak semakin diindividualisasikaar&g anak akan berlari ke
luar dari ruangan jika mereka ketakutan, sedangkeak lainnya mungkin akan
menangis atau menjerit.

. Emosi berubah kekuatannya

Dengan meningkatnya usia, emosi anak pada usenterberubah kekuatannya.
Emosi anak yang tadinya kuat berubah menjadi lermamentara yang tadinya
lemah berubah menjadi emosi yang kuat. Hal ini kidib&an karena adanya
perubahan dorongan, perkembangan intelektual darb@iean minat dan sistem
nilai.

. Emosi dapat diketahui melalui gejala perilaku

Emosi yang dialami anak dapat pula dilihat dariagejperilaku anak seperti :
melamun, gelisah, menangis, sukar berbicara atauidgkah laku yang gugup

seperti menggigit kuku atau menghisap jempol.
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E. Interaksi Anak dengan Orang Tuadi Rumah

Hubungan antara anak dengan orang tua merupalganbdari interaksi
sosial yang dilakukan anak dengan lingkungan kgaraya. Bonner (Gerungan, 1986
: 57) merumuskan interaksi sosial sebagai hubuagéara dua atau lebih individu di
mana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, ofgaly atau memperbaiki
kelakuan individu yang lain ; atau sebaliknya. Beatkan rumusan tersebut terlihat
bahwa dalam interaksi sosial terjadi hubungan tintizdik antara individu yang
terlibat.

Pada dasarnya, hubungan antara anak dengan aeangetupakan hubungan
yang timbal balik, sehingga dengan demikian, dalasaha untuk menciptakan
hubungan yang memuaskan kedua belah pihak, makagreorang tua maupun anak
sangatlah besar (Singgih D. Gunarsa, 1989 : 14firSdari itu, pendapat tersebut
sejalan dengan pendapat Bishop sebagaimana dik&arukdurlock (1978 : 352)
bahwa :

The pattern of personality development in the young child is established
primarily within the framework oh his relationship with the parrents ......
Nevertheless, all through the formative years, the particular quality of the
parent-child interaction is a significant factor in the establishment of
permanent motivational and personality attributes.

Kedua pendapat di atas menunjukkan bahwa kuahtasaksi antara anak
dengan orang tua, dalam arti mereka sama-samaraeypeerupakan faktor penting
yang mengekalkan sifat-sifat kepribadian dan metiyang diperlukan dalam belajar.
Apabila interaksi tersebut berlangsung dengan baiéika iklim kehidupan kelua
rgapun akan berkembang dengan baik.

Dedi Supriadi (1985 : 84) mengemukakan bahwaaki&rantara anak dengan
orang tua dapat dilihat melalui tiga aspek yangimgasiasing mencakup sejumlah
indikator. Apabila indikator-indikator tersebut addan dirasakan oleh anak, maka
interaksi yang terjadi dianggap berkualitas. Aspsiek tersebut adalah : (1)
partisipasi dan keterlibatan, (2) keterbukaan sikamg tua, dan (3) kebebasan untuk
mengadakan eksplorasi terhadap lingkungan. Selain i, Sunaryo Kartadinata,
(21983 : 63) mengungkapkan bahwa iklim kehidupamu&gja yang menyenangkan
akan dapat mengembangkan sikap toleran terhadaglaha&erja sama, dan saling

menghargai sehingga anggota keluarga mampu men@ampadirinya dalam
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kehidupan psikologis anggota keluarga yang laikafsiseperti ini akan berkembang
jika dalam keluarga terjadi komunikasi yang terbukaantara para anggotanya.
Menurut Hurlock (1978 : 356), komunikasi yang tewuataurespect terhadap
pendapat orang lain seringkali melahirkaasonable expectation di kalangan anggota
keluarga.

Pentingnya komunikasi dalam keluarga juga diungkbgh Duvall (dalam
Hurlock, 1978 : 356). Menurut Duvall, komunikasi pdda membuka perasaan,
memelihara kesehatan mental, mendorong interakseig yaktif antara anggota
keluarga, dan mengembangkan kesadaran individuangntperlunya sikap
“‘mendengar dan menerima”. Anak yang terlatih datamsana kehidupan seperti ini
akan lebih memahami keterbatasan orang tua dalameméhi kebutuhannya.

Dedi Supriadi (1985 : 148) mengemukakan empat sia@mg tua yang
dapat menghambat proses pendewasaan anak, yaksikép) keras, otoriter, dan
dingin yang selalu memberi nasehat, cerewet, atamarahi anak, (2) sikap yang
acuh tak acuh akibat orang tua yang selalu sibuigate urusan sendiri, (3) sikap
memanjakan yang berlebihan yang mengakibatkan tak mampu berdiri sendiri,
dan (4) sikap terlalu khawatir terhadap segalayapg anak alami dan lakukan.

Sikap menerima dari orang tua berarti memperlakukaak sebagai pribadi,
menerima dan menghargai haknya dan tidak dijadigebagai alat pemenuhan
kepentingan keluarga. Berbagai hasil studi menwankbahwa sikap menolak dari
orang tua terhadap anak cenderung menjadikan aredgatami kesulitan dalam
penyesuaian diri. Penelitian yang dilakukan oleth&id dan Killman (dalam Sunaryo
Kartadinata, 1983 : 56) menunjukkan bahwa 13% 3&wrang kasus yang ditangani,
mengalami penolakan dari ibunya dan sebanyak 63&¥galami perasaan ditolak
sebagai akibat perlakuan ibu yang terlalu melindomeyeka.

Perlakuan orang tua yang bersifat favouritism jdgpat menjadi penghambat
perkembangan anak. Kimball Young (dalam Sunaryotadamata, 1983 : 57)
berpendapat bahwa sikap dan perlakuan seperti é@ojagikan anak mengalami
kesulitan dalam penyesuaian diri di sekolah. Anakgydianggap favourite cenderung
mendapat perlindungan yang berlebihan hingga diaktimampu memperoleh
kesempatan untuk mengembangkan daya tangkal yaag dalam menghadapi

kesulitan. Sebaliknya, bagi anak yang tidak faweuaskan timbul perasaan tidak adil,
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tidak dihargai, dan tidak diperlukan. Kondisi sépeni memungkinkan untuk
tumbuhnya sikap tidak menghargai lingkungan dannakeerusak perkembangan
hidup etik anak.

Dalam situasi belajar di sekolah, mereka akan exemd) pasif dan kurang
bergairah untuk bergaul dengan teman-teman sebayavigreka juga cenderung
memiliki sikap yang negatif terhadap orang laimmi@suk guru, hingga tidak tertarik
untuk mengikuti proses pembelajaran dengan sunggabgguh.

Penolakan orang tua terhadap upaya memperoleh b&sde dapat
menimbulkan kesalahpahaman, kemarahan, dan pergamiantara orang tua dengan
anak. Anak yang senantiasa berada dalam konfligatetuntutan dan batasan orang

tua akan sulit untuk memperoleh tingkat penyesugiang baik.

F. Interaksi Anak dengan Guru di Sekolah

Ketika anak berada di sekolah atau di Taman K#&aalek, anak juga
berinteraksi dengan gurunya. Hurlock (1978 : 33énhgemukakan bahwa hubungan
antara anak (siswa) dengan guru ditentukan oledpgikiru terhadap anak dan sikap
anak terhadap gurunya. Sikap ini bergantung padzaifb@na guru dan anak
mempersepsi satu sama lain. Hurlock selanjutnygetasikan bahwa :

When the teacher perceives the young person as a trouble maker or as a
disinterested, lackadaisical student, her attitude toward him will, under standably,
be far less positive than if she perceived him as a cooperative, interested learner.

If the student ha a hostile atitude toward the teacher, it will be reflected in the
interactions with the teacher and will influence her attitudes toward him and all
treatment of him.

Agar anak mempunyai persepsi yang positif, gurtuddersikap terbuka,
jujur, dan menghargai anak. Sikap guru sepertkain menumbuhkan rasa aman dan
percaya diri pada anak. Oleh karena itu, menurmagw Kartadinata (1983 : 76),
situasi belajar harus merupakan situasi yang destiskrdimana gagasan anak
dihargai, dan timbulnya keragaman pendapat adadshatu yang dapat diterima
dalam mengembangkan dinamika pembelajaran. Guus Isadar bahwa setiap anak
itu berbeda kebutuhan, kemampuan dan kepribadiannya

Hasil studi yang dilakukan oleh Henry (dalam Syoaartadinata, 1983:74)

menunjukkan bahwa pola prilaku guru yang membaetlkdrelasi positif signifikan
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dengan kecenderungan siswa untuk bekerja samagrbeigasi dalam kegiatan kelas
atau sekolah serta prestasi belajarnya. Selainitdatasil studi Michael dan Powell
(dalam Dedi Supriadi, 1985 : 154) menunjukkan bafaktor-faktor yang mendasari
interaksi antara anak/siswa dengan guru adalat) m@ode pembelajaran yang
digunakan oleh guru, (b) kepribadian guru,kepercayaan anak/siswa terhadap guru,
(d) adanya penghargaan yang baik, (e) tidak adekaean khusus dalam disiplin.
Singgih D. Gunarsa (1989 : 124) menyarankan agau didak hanya

mengembangkan potensi siwa secara intelektuapi tetait memperhatikan interaksi
siswa dengan guru karena hubungan yang bersifabktatis memungkinkan siswa

untuk berkembang ke arah pribadi yang sehat daangat

G. Interaksi Anak dengan Teman Sebaya

Hubungan antara anak dengan teman sebaya merupagem dari interaksi
sosial yang dilakukan anak dengan lingkungan sbkalan lingkungan masya-
rakatnya. Teman sebaya menurut Havighurst (1978dandang sebagai suatu
“kumpulan orang yang kurang lebih berusia sama yharpikir dan bertindak
bersama-sama”.

Pada usia sekolah, anak-anak mulai keluar darikdingan keluarga dan
memasuki dunia teman sebaya. Peristiwa ini merupgd@ubahan situasi dari
suasana emosional yang aman yang dalam hal innigabuyang erat dengan ibu dan
anggota keluarga lainnya ke kehidupan dunia baalar® dunia baru yang dimasuki
anak, ia harus pandai menempaan diri di antarartesebaya yang sedikit banyak
akan berlomba dalam menarik perhatian guru.

Anak-anak hendaknya belajar memperoleh kepuasag hgdoih banyak dari
kehidupan sosial bersama teman sebayanya. Melahidkpan sosial kelompok
sebaya anak belajar memberi dan menerima., bdigdeman dan bekerja yang
semuanya itu dapat mengembangkan kepribadian sosila.

Vygotsky (Berk, L.E., & Winsler, A., 1995) menekamk pentingnya konteks
sosial dalam proses belajar anak. Pengalamaralsiesosial ini sangat berperan
dalam mengembangkan kemampuan berpikir anak. Ldaifjut, bahkan ia
menjelaskan bahwa bentuk-bentuk aktivitas mentad yanggi diperoleh dari konteks

sosial dan budaya tempat anak berinteraksi derggaan-temannya atau orang lain.
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Mengingat betapa pentingnya peran konteks sosial/ygotsky menyarankan untuk
memahami perkembangan anak, kita dituntut untuk ahemi relasi-relasi sosial
yang terjadi pada lingkungan tempat anak itu bdrgau

Proses pembelajaran dalam kelompok sebaya merupagaes pembelajaran
“kepribadian sosial” yang sesungguhnya (Ahman, %98 Anak-anak belajar cara-
cara mendekati orang asing, malu-malu atau bemaemjauhkan diri atau bersahabat.
la belajar bagaimana memperlakukan teman-temanayaelajar apa yang disebut
dengan bermain jujur. Seseorang yang telah menapelgbiasaan-kebiasaan sosial
tersebut, cenderung akan melanjuannya dalam setehiiupannya.

Pengalaman anak berinteraksi sosial dengan anakdkem bahkan dengan
orang dewasa tidak saja memfasilitasi keterampalaak dalam berkomunikasi dan
sosialnya, tetapi juga turut mengembangkan aspsikaperkembangan lainnya,
seperti perkembangan kognisi, emosi dan moralngega®lan sosial ini merupakan
pengalaman hidup yang kaya dan alami bagi anakgghidapat mendorong segenap
aspek perkembangan anak secara lebih terintegaasnényeluruh. Melalui interaksi
sosial, anak dapat berlatih mengekspresikan emasiag menguji perilaku-perilaku
moralnya secara tepat. Begitu pula pengenalan terhldap pola pikir orang lain
dapat memperkaya pengalaman kognisinya (Solehutié@y,: 46).

Dalam berinteraksi dengan teman sebaya, anak akamlim anak lain yang
usianya hampir sama, dan di dalam berinteraksi alemgman sebaya lainnya, anak
dituntut untuk dapat menerima teman sebayanyanbp&nerimaan teman sebayanya
anak harus mampu menerima persamaan usia, menanjukkinat terhadap
permainan, dapat menerima teman lain dari kelonypok lain, dapat menerima jenis
kelamin lain, dapat menerima keadaan fisik analgyam, mandiri atau dapat lepas
dari orang tua atau orang dewasa lain, dan dapaennga kelas sosial yang
berbeda.(Maccoby, 1980, Styczynski and Langloig,71pdalam Helms and Turner
(1984: 223-224).

Faktor penting lainnya yang mempengaruhi perkemdnakglompok sosial ini
adanya kepemimpinan sebaypeef leadership). Dalam kelompok sosial ini seorang
anak dianggap mampu memimpin apabila memiliki Karadtik-karakteristik
kemampuan (intelektual) lebih, memiliki kemampuagrkinasa thoritarian) dan
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kemampuan mengendalikassgertive) teman yang lain. (Hartup, 1978) dalam Helms
and Turner (1984 : 224).

H. Konsep Dasar Bimbingan dan Konseling Perkembangan TK

Penyelenggaraan bimbingan di TK berlandaskan kephuing-undang RI
Nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nakigang dalam Bab I, pasal 1,
butir 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usathar sintuk menyiapkan peserta
didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dawatihan bagi peranannya di
masa yang akan datang.

TK adalah salah satu bentuk pendidikan prasekolahg ymenyediakan
program dini bagi anak usia empat tahun sampai mgkngendidikan dasar (PP No.
27 tahun 1990, Bab I, pasal 1). Menurut Kepmen kBRI no. 0486/U/1992, Bab II,
pasal 3 ayat 1, tujuan dari pendidikan TK adalatukimembantu meletakkan dasar
ke arah perkembangan sikap, pengetahuan, keteeampihn daya cipta yang
diperlukan oleh anak didik dalam menyesuaikand#rigan lingkungannya dan untuk
pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya.

Adapun bimbingan di TK dalam Kurikulum 1994 merkga suatu proses
bantuan khusus yang diberikan oleh guru atau pstlaanya kepada anak didik
dalam rangka memperhatikan kemungkinan adanya Hanikasulitan yang dihadapi
anak dalam rangka mencapai perkembangan yang éptima

Secara umum layanan bimbingan di TK bertujuan unteknbantu anak didik
agar dapat mengenal dirinya dan lingkungan terdgkat sehingga dapat
menyesuaikan diri melalui tahap peralihan dari #epan di rumah ke kehidupan di
sekolah dan masyarakat sekitar anak

Secara khusus layanan bimbingan ini bertujuan unt(d® membantu anak
lebih mengenal dirinya, kemampuannya, sifat-sifafrkebiasaannya dan kesenang-
annya., (2) membantu anak agar dapat mengembapgkansi yang dimilikinya, (3)
membantu anak mengatasi kesulitan-kesulitan yarm@ddpinya, (4) membantu
menyiapkan perkembangan mental dan sosial anakk umtasuk ke lembaga
pendidikan selanjutnya, (5) membantu orang tua agangerti, memahami dan
menerima anak sebagai individu, (6) membantu otaaglalam mengatasi gangguan

emosi anak yang ada hubungannya dengan situagirgaladi rumah, (7) membantu
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orang tua mengambil keputusan memilih sekolah bagknya yang sesuai dengan

taraf kemampuan intelektual, fisik dan inderani@®, memberikan informasi pada

orang tua untuk memecahkan masalah kesehatan(&wgddikbud, 1994 : 2))

Layanan bimbingan di TKmemiliki fungsi sebagaiibet :

1) Fungai pemahaman, yaitu usaha bimbingan yang alkagmmasilkan pemahaman
tentang :
a) pemahaman diri anak didik terutama oleh orang &magiiru
b) pemahaman lingkungan anak didik yang mencakup ling&n keluarga dan

sekolah terutama oleh orang tua, guru dan pembgnbin

c) pemahaman lingkungan yang lebih luas, di luar rudahsekolah
d) pemahaman cara-cara penyesuaian dan pengembargan di

2) Fungsi pencegahan, yaitu usaha bimbingan yang rasiikgn tercegahnya anak
didik dari berbagai permasalahan yang dapat memgggarmenghambat ataupun
menimbulkan kesulitan-kesulitan dalam proses pebeggannya.

3) Fungsi perbaikan, yaitu usaha bimbingan yang akamgimasilkan terpecah-
kannya berbagai permasalahan yang dialami oleh diddk

4) Fungsi pemeliharaan dan pengembangan, yaitu usahwingan yang
menghasilkan terpeliharanya dan berkembangnya g&rh@otensi dan kondisi
positif anak didik dalam rangka perkembangan daingecara mantap dan
berkelanjutan. (Depdikbud, 1994 : 3)

Ruang lingkup layanan bimbingan di TK pada hakekamerupakan wadah
bagi perkembangan seluruh aspek kepribadian analdt&tahun yang direncanakan
secara sistematis dan terprogram serta dikembangkalalui kegiatan-kegiatan
sambil bermain.

Layanan bimbingan di TK merupakan bagian dan p@amg yang tidak
terpisahkan dari keseluruhan kegiatan pendidikarkddan mencakup seluruh tujuan
dan fungsi bimbingan. Layanan bimbingan di TK lebilengutamakan penekanan
pada jenis 1) bimbingan pribadi-sosial, yang dimaksudkan untukhcapai tujuan
dan tugas perkembangan pribadi-sosial dalam mewajugribadi yang mampu
menyesuaikan diri dan bersosialisasi dengan ling&ansecara baik, 2) bimbingan
belajar, yang dimaksudkan untuk mencapai tujuan tdgas perkembangan yang
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mencakup pengembangan kemampuan dasar dan pendrepiidaku (Depdikbud,

1994 : 4)

Dalam penerapan bimbingan terdapat beberapa layamdbingan untuk anak
TK yaitu: 1) layanan pemahaman anak (pengumpulas),dd) layanan pembe-rian
informasi, 3) layanan pemberian nasihat, 4) layamp@mempatan, 5) layanan
pemecahan masalah, dan 6) pembiasaan (Shertzem&,319981, Kurikulum 1994).

Layanan pembiasaan dipandang perlu dilakukan oletu grK karena
pendidikan di TK salah satu tujuannya adalah memolsekebiasaan-kebiasaan pada
anak. Moh. Surya (1985 : 28) mengungkapkan bahstsakaan adalah suatu cara
individu bertindak yang sifatnya otomatis untuk tsumasa tertentu. Tingkah laku
yang telah menjadi kebiasaan tidak memerlukan fubgdikir yang tinggi karena
sifatnya sudah relatif menetap. Sedangkan Zakiatadpat (1985 : 70) berpendapat
bahwa “pendidikan yang baik, bukanlah hanya pekdidiyang disengaja, tetapi
termasuk latihan kebiasaan yang baik seperti latdpan santun, kebiasaan belajar
yang baik dan lainnya”.

Pelaksanaan layanan bimbingan di TK menggunakamé&yterpadu, artinya
layanan bimbingan dilaksanakan secara terpadu desgjaruh kegiatan pendidikan
di TK. Adapun pelaksanaannya dapat dilakukan depgadekatan :

1. Pendekatan instruksional dan interaktif, yaitu aelgp dengan pelaksanaan
Program Kegiatan Belajar (PKB) .

2. Pendekatan dukungan sistem, vyaitu dengan menciptakssana TKdan
lingkungannya yang menunjang perkembangan anak.

3. Pendekatan pengembangan pribadi, yaitu dengan niganrb&esempatan kepada
anak untuk berkembang sesuai dengan kondisi danarkeomn dirinya.
Pendekatan ini dapat dilakukan dengan memberikayasttugas individual,
penempatan anak dalam kelompok berdasarkan minamarkpuan dan
sebagainya. (Depdikbud, 1994 : 5).

Pendekatan perkembangan merupakan pendekatan gfaihgnhutakhir dan
proaktif. Pembimbing yang menggunakan pendekatabdaranjak dari pemahaman
tentang keterampilan dan pengalaman khusus yangutllkan anak untuk mencapai
keberhasilan di sekolah dan di dalam kehidupan.déleian perkembangan ini

dpandang sebagai pendekatan yang tepat digunakan tianan pendidikan sekolah
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karena pendekatan ini memberikan perhatian kedgitahap perkembangan anak,

kebutuhan dan minat, serta membantu anak mempelatarampilan hidup (Myrick,

1993, dalam Muro & Kottman, 1995 : 5).

Berbagai teknik dapat digunakan dalam pendekaiaseperti mengajar, tukar
informasi, bermain peran, melatih, tutorial dan daimg. Di dalam pendekatan
perkembangan, keterampilan dan pengalaman belajag snenjadi kebutuhan anak
akan dirumuskan ke dalam suatu kurikulum bimbindgnidance curriculum)
(Myrick, 1993 dalam Muro & Kottman, 1995 :5).

Pendekatan perkembangan bertolak dari pemikirawé®aerkembangan yang
sehat akan berlangsung dalam interaksi yang saktezanak dengan lingkungannya.
Pemikiran ini membawa dua implikasi pokok bagi kegamaan bimbingan di sekolah,
yaitu :

1. Perkembangan adalah tujuan bimbingan; ini berattia petugas bimbingan atau
guru di sekolah perlu memiliki kerangka berpikindeeterampilan yang memadai
untuk memahami perkembangan anak sebagai dasamysan tujuan dan isi
bimbingan di sekolah.

2. Interaksi yang sehat merupakan iklim lingkungankeebangan yang harus
dikembangkan oleh guru. Ini berarti bahwa guruiperenguasai pengetahuan dan
keterampilan khusus untuk mengembangkan lingkurpgakembangan sebagai
pendukung sistem pelaksanaan bimbingan di sekolah.

Dalam pendekatan perkembangan tercakup juga petatiegandekatan lain.
Pembimbing yang melaksanakan pendekatan perkembarsgmgat mungkin
melakukan intervensi krisis, pekerjaan remedial, ngeenbangkan program
pencegahan dan menggunakan kurikulum bimbingamndgnce curriculum) yang
komprehensif (Baker, 1992; Myrick, 1993 dalam M@ dottman, 1995:5). Upaya
bantuan yang diberikan terarah kepada pengembasejaruh aspek perkembangan
yang mencakup akademik (intelektual), sosial-piibddn karir. (Reynolds, 1993
dalam Muro & Kottman, 1995 : 5).

Menurut Muro & Kottman (1995 : 50-53) bimbinganniseling perkembangan
adalah program bimbingan yang di dalamnya menganguimsip-prinsip sebagai
berikut : (1) bimbingan dan konseling diperlukaelokeluruh anak, (2) bimbingan

dan konseling perkembangan memfokuskan pada pejautagiaanak, (3) konselor dan
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guru merupakan fungsionaris bersama dalam prograrhitgan perkembangan, (4)
kurikulum yang diorganisasikan dan direncanakanupegtan bagian penting dalam
bimbingan perkembangan, (5) program bimbingan mpebemgan peduli dengan
penerimaan diri, pemahaman diri, dan pengayaan (8eif-enhancement), (6)
bimbingan dan konseling perkembangan memfokuskase garoses mendorong
perkembangan (encouragement), (7) bimbingan perkegam mengakui pengem-
bangan yang terarah ketimbang akhir perkembangag dgefinitif, (8) bimbingan
perkembangan sebagai tim oriented menuntut pelaydaua konselor profesional, (9)
bimbingan perkembangan peduli dengan identifikasil aakan kebutuhan-kebutuhan
khusus dari anak, (10) bimbingan perkembangan pddaban penerapan psikologi,
(11) bimbingan perkembangan memiliki kerangka ddsarpsikologi anak, psikologi
perkembangan dan teori-teori belajar, dan (12) gdn perkembangan mempunyai
sifat urutan dan lentur.

Dalam pendekatan perkembangan, perolehan perilaag ydiharapkan
terbentuk pada anak, dirumuskan secara komprehdgasifumusan itu akan menjadi
dasar bagi pengembangan program bimbingan. Esgat@g untuk membantu anak
mengembangkan dan menguasai perilaku yang diharapkerletak pada
pengembangan lingkungan belajar, yaitu lingkungamgy memungkinkan anak
memperoleh perilaku baru yang lebih efektif. (SyonaKartadinata, dkk, 1998: 19).
Di dalam lingkungan belajar dikembangkan peluarsgapan, pemahaman, persepsi
yang memungkinkan anak memperkuat dan memenuhitldedou dan motif dasar
mereka, atau mungkin mendorong anak untuk menguitaln menyesuaikan
kebutuhan dan motif dasar tersebut kepada perdakunilai-nilai yang berkembang
di dalam lingkungan belajar. Di dalam konsep birghim perkembangan, lingkungan
belajar dirumuskan ke dalam konsep lingkungan pebeggan manusia atau ekologi
perkembangan manusia.

Suatu lingkungan perkembangan akan mengandung -unsur sebagai
berikut :

1. Unsur peluang. Unsur ini berkaitan dengan topik gyadisajikan yang
memungkinkan anak mempelajari perilaku-perilakwbar
2. Unsur pendukung. Unsur ini berkaitan denganprosssygmbangan interaksi

yang dapat menumbuhkan kemampuan anak untuk megarpekrilaku baru baik
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secara kognitif, afektif maupun psikomotorik. Unguendukung ini berkaitan
dengan upaya guru dalam pengembangan : (a) relasggan kerja yang bisa
menyentuh anak dan memungkinkan anak mengembarkgkaampuannya, dan
(b) keterlibatan seluruh anak di dalam proses aktgr

3. Unsur penghargaan. Esensi unsur ini terletak padalgian dan pemberian
balikan yang dapat memperkuat pembentukan perbaku. Penilaian dan balikan
ini perlu dilakukan sepanjang proses bimbinganaogdung; diagnosis dilakukan
untuk mengidentifikasikan kesulitan yang dihadapalka dan perbaikan serta
penguatan (reinforcement) dilakukan untuk membeptl&-pola perilaku baru.

Struktur program bimbingan perkembangan yang kohgmsif terdiri atas
empat komponen, vyaitu : (1) layanan dasar bimbingan layanan responsif, (3)
sistem perencanaan individual, dan (4) pendukustgrei (Muro dan Kottman, 1995,
Sara Champan, dkk., 1993).

Layanan dasar bimbingan adalah layanan umum yaperufitukkan bagi
semua anak. Layanan ini terarah kepada pengembagegdaku atau kompetensi
yang harus dikuasai anak sesuai dengan tugas peskgannya. Layanan dasar ini
merupakan inti dari program bimbingan perkembangan.

Layanan dasar bimbingan perkembangan memiliki cakupan urutan bagi
pengembangan kompetensi anak serta kurikulum @iranenenggunakan material
dan sumber-sumber lainnya. Pengajaran dalam lay@asar bimbingan diawali sejak
pengalaman pertama masuk sekolah, dengan mategi diaalaraskan dengan usia
dan tahapan perkembangan anak.

Layanan responsif adalah layanan yang diarahkankuntembantu anak
mengatasi masalah-masalah yang dihadapi padas&aik masalah yang berkenaan
dengan masalah sosial-pribadi, dan / atau masat@igembangan pendidikan.
Layanan responsif ini mengandung layanan-layanag yersifat penanganan krisis,
remediatif dan preventif.

Layanan perencanaan individual adalah layanan ydingksudkan untuk
membantu anak mengembangkan dan mengimplementastkeana pendidikan,
karir dan pribadi. Tujuan utama dari komponen oalah membantu anak memantau
dan memahami pertumbuhan dan perkembangannya gwcalkdtif. Konselor dapat

menggunakan berbagai nara sumber-staf, informasikdgiatan, serta memfokuskan
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nara sumber untuk seluruh anak dan membantu anekrasendividual untuk

mengembangkan dan mengimplementasikan perencandzadip Melalui sistem

perencanaan individual, anak dapat :

(1) Mempersiapkan pendidikan, karir, tujuan sosialquiibyang didasarkan atas
pengetahuan akan dirinya, informasi tentang sekoldbnia kerja, dan
masyarakatnya.

(2) Merumuskan rencana untuk mencapai tujuan jangkagkenangka menengah
dan tujuan jangka panjang.

(3) Menganalisa apa kekuatan dan kelemahan dirinyamdakngka pencapaian
tujuannya.

(4) Mengukur tingkat pencapaian tujuan dirinya

(5) Mengambil keputusan yang merefleksikan perencadiiya.

Komponen pendukung sisterrsupport system) adalah komponen yang
berkaitan dengan aspek manajerial yang mencakupraaritin pengembangan
program, pengembangan staf, alokasi dana dantdéasikerjasama dengan orang tua
dan sunber lainnya, riset dan pengembangan.

Evaluasi program bimbingan perkembandahih diarahkan pada evaluasi
proses yang dilakukan dalam setiap langkah gunapmeieh umpan balik bagi
perbaikan kegiatan-kegiatan lanjutan. Trotter, 19®uro & Kottman, 1995:61)
merekomendasikan pelaksanaan evaluasi contex-levek menunjukkan praktek
yang tengah berlangsung.

Langkah-langkah dalam pelaksanaan evaluasi adalgh) merumuskan
pertanyaan, (2) menetapkan sasaran evaluasi, @speaan evaluagyg) mengkaji
tingkat keberhasilan pelaksanaan program berdas&ritaria yang telah ditentukan,
(5) pengambilan keputusan, (6) melakukan pertim@angkontekstual, (7)
merumuskan rekomendasi, dan (8) melaksanakan tiadak. Evaluasi proses dalam
program bimbingan perkembangan melibatkan semuakpiang terlibat dalam

aktivitas bimbingan.
|. Kesmpulan

Perilaku sosial-emosional yang baik merupakan skamampuan yang

perlu dimiliki anak sejak anak masih kecil karenarilpku ini akan sangat
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mempengaruhi dan menentukan kemampuan anak di kamudhri. Rapuhnya
kemampuan anak dalam berperilaku sosial di lingkanga akan menghambat
perkembangan anak untuk mencapai keberhasilan hidalp di kemudian hari karena
suatu keberhasilan dalam kehidupan tidak hanyandgrehi oleh kemampuan
kognitif saja tetapi lebih dipengaruhi oleh bagammandividu dapat berinteraksi
secara baik dengan orang lain dalam lingkup yahil Ieias. Keberhasilan individu
dalam kehidupannya juga diwarnai oleh keberhasitalividu dalam berinteraksi
dengan orang lain.

Kemampuan sosial emosional yang telah dikembangkgk anak masih
kecil akan memberikan kontribusi positif pada psoperkembangan atau interaksi
anak dengan orang lain di kemudian hari. Oleh karnén proses bimbingan yang
dilakukan oleh orang tua dan guru di rumah dalarmayapmemfasilitasi proses
perkembangan sosial emosional pada anak akan mgampén kemampuan anak

meraih keberhasilan hidupnya di masa mendatang.
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